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PENGARUH TERAPI ABA TERHADAP INTERAKSI SOSIAL ANAK 

AUTIS DI SLB AUTIS PRANANDA BANDUNG 
Autis  merupakan suatu  kondisi dimana anak menunjukkan gangguan yang ditandai oleh 

terganggunya kognisi sosial, keterampilan sosial, dan interaksi sosial. Interaksi sosial 

merupakan kesulitan yang nyata bagi anak autis untuk melakukan hubungan sosial 

dengan lingkungannya. Gangguan yang terjadi pada anak autis dapat menghalangi anak 

untuk berinteraksi sosial atau melakukan hubungan sosial. SLB Autis Prananda Bandung 

memiliki beberapa siswa anak autis yang memiliki kemampuan interaksi sosial yang 

cukup baik. Para siswa anak autis di SLB Autis Prananda menampilkan perilaku interaksi 

sosial dan diasumsikan sebagai pengaruh dari terapi ABA yang dilaksanakan oleh SLB 

Autis Prananda. Terapi ABA (Applied Behavior Analysis) merupakan ilmu yang sangat 

representative bagi penanggulangan anak berkebutuhan khusus karena memiliki prinsip 

yang sistematis, terstruktur dan terukur sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

motorik halus, motorik kasar, komunikasi dan kemampuan bersosialisasi. Metode 

penelitian pada penelitian ini adalah quasi eksperimen. yang bertujuan untuk melihat 

pengaruh terapi ABA terhadap interaksi sosial anak autis. Subjek penelitian sebanyak 15 

orang. Alat ukur yang digunakan adalah ATEC (Autism Treatment Evaluation Checklist). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti terapi ABA, sebanyak 11 

orang atau 73% subjek dapat memiliki interaksi sosial. Hal itu berarti bahwa terapi ABA 

berperan dalam pembentukan interaksi sosial pada anak autis di SLB Autis Prananda 

Bandung. Dimensi interaksi sosial yang paling tinggi pengaruhnya adalah dimensi imitasi 

sebesar 87% dan dimensi simpati sebesar 93%. 

  

KATA KUNCI: Interaksi sosial,Anak Autis, terapi ABA, dan eksperimen.  
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MOTTO 

Abu Jahja (Shuhaib) bin Sinan Arrumy RA berkata : Bersabda Rasulullah SAW : 

“Sangat mengagumkan keadaan seorang mu’min, sebab segala keadaannya untuk ia sangat baik, 

dan tidak mungkin terjadi demikian kecuali bagi seorang mu’min: 

jika mendapat ni’mat ia bersyukur, maka syukur itu lebih baik baginya, dan bila menderita 

kesusahan (ia) sabar, maka kesabaran itu lebih baik baginya.” 

(H.R. MUSLIM) 

 

“Kami (Allah) pasti akan menguji kamu, hingga nyata dan terbukti mana yang 

pejuang dan mana yang sabar dari kamu” 

(Q.S. Muhammad: 31) 
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